
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 3.75

INDEXES 20-Jul 21-Jul % 

IHSG 6231.78 6340.02 1.74 

LQ45 627.75 636.64 1.42 

S&P 500 7443.28 7509.20 0.89 

DOW JONES 51839.26 52224.64 0.74 

NASDAQ 25508.07 25837.21 1.29 

FTSE 100 10524.76 10585.91 0.58 

HANG SENG 25143.05 25132.29 (0.04)

SHANGHAI 3796.28 3864.37 1.79 

NIKKEI 225 Closed 66232.19 N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 21-Jul 22-Jul %

USD/IDR 17960 17940 (0.11)

EUR/IDR 20501 20457 (0.22)

GBP/IDR 24129 24013 (0.48)

AUD/IDR 12588 12572 (0.13)

NZD/IDR 10541 10461 (0.76)

SGD/IDR 13910 13881 (0.20)

CNY/IDR 2654 2650 (0.15)

JPY/IDR 110.52 109.95 (0.52)

EUR/USD 1.1415 1.1403 (0.11)

GBP/USD 1.3435 1.3385 (0.37)

AUD/USD 0.7009 0.7008 (0.01)

NZD/USD 0.5869 0.5831 (0.65)

BONDS 20-Jul 21-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.28 7.29 0.18 

INA 10 YR 
(USD)

5.55 5.57 0.38 

UST 10 YR 4.59 4.63 0.79 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.34% 0.44%

U.S 3.50% -0.40%

Global 

Indeks utama Amerika Serikat (AS) mengakhiri penurunan selama tiga sesi berturut-turut pada hari Selasa,

didukung oleh pendapatan yang lebih baik dari perkiraan dari perusahaan-perusahaan unggulan termasuk

3M dan General Motors, yang membantu meredakan kekhawatiran tentang kesehatan perusahaan-

perusahaan Amerika. Produsen chip juga memicu reli, karena investor kembali beralih ke saham-saham

terkait kecerdasan buatan. Investor tetap fokus pada apakah permintaan yang kuat untuk infrastruktur dan

perangkat lunak AI akan terus membenarkan valuasi yang tinggi di seluruh sektor teknologi menjelang

musim pendapatan. Persaingan AI antara AS dan Tiongkok semakin memanas, dengan Menteri Keuangan AS

Scott Bessent mengatakan bahwa pemerintahan Trump akan menyelidiki apakah model AI Tiongkok telah

diadaptasi dari model Amerika. Model AI Tiongkok semakin populer dibandingkan dengan produk unggulan

dari perusahaan Amerika seperti OpenAI dan Anthropic, yang menimbulkan kekhawatiran apakah AS masih

dapat mempertahankan keunggulan dalam perlombaan AI. Sementara itu, OpenAI meningkatkan upaya

untuk penawaran umum perdana (IPO).

Domestik 

Pasar keuangan Indonesia ada di zona positif di tengah momentum penguatan IHSG dan rupiah. Meski

tengah di zona positif, pelaku pasar akan mencermati sejumlah sentimen penting dari dalam dan luar

negeri. Mulai dari keputusan suku bunga Bank Indonesia yang akan diumumkan pada siang nanti. Serta juga

data dari eksternal yakni tingkat pengangguran Inggris dan neraca perdagangan Jepang. Pergerakan IHSG

sedang menunjukkan momentum penguatan yang cukup solid. Penutupan perdagangan kemarin, IHSG

menguat 1,74% hingga tembus di atas level 6.300. Kenaikan ini sekaligus membuat IHSG berhasil menguat

dalam sembilan hari perdagangan beruntun. Sementara sepanjang Juli berjalan atau MtD, IHSG telah

melesat 12,35%. Kenaikan IHSG kali ini juga mulai diikuti masuknya dana asing. Berdasarkan data Bursa Efek

Indonesia (BEI), investor asing mencatatkan net buy sebesar Rp1,99 triliun sejak 16 Juli hingga 21 Juli 2026.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR melemah turun di bawah 17.900 kemudian berbalik arah akibat munculnya permintaan untuk

menutup posisi jual dan naik ke 17.895 saat penutupan kemarin. Saat ini pelaku pasar berekspektasi akan

adanya penguatan rupiah lebih lanjut, terutama jika Bank Indonesia merealisasikan kenaikan suku bunga

sebesar 25 basis poin hari ini. Hari ini USD/IDR diperkirakan akan berada di kisaran 17.850 - 17.970. Pasar

obligasi Indonesia bergerak defensif menjelang lelang Selasa lalu. Namun, pada lelang kemarin telihat

permintaan yang lebih tinggi dengan total penawaran masuk mencapai Rp67,89 triliun.

Balance of Trade JUN ¥-406.9B ¥-391.8B ¥ -200.0B

Inflation Rate YoY JUN 2.8% 2.6%

Inflation Rate MoM JUN 0.2% 0.1%

Core Inflation Rate YoY JUN 2.6% 2.5%

Interest Rate Decision 5.75% 6%

Loan Growth YoY JUN 11.51% 9.0%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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